Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Kelas 3 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK) — FASE B (KELAS 3)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 3)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 7: Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah dan Rumah

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Praktik Demonstrasi & Pembelajaran Kooperatif (Sportivitas Tim)

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Lapangan olahraga, bola, peralatan atletik/bela diri, stopwatch, peluit, matras, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengklasifikasikan jenis-jenis sampah dan cara pembuangannya yang benar.
Peserta didik mampu menjelaskan manfaat menjaga kebersihan saluran drainase dan bak air.
Peserta didik mampu mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam keseharian.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Materi pemilahan jenis sampah (organik, anorganik, B3), merawat ventilasi dan saluran sanitasi air, serta pembiasaan pola hidup bersih dan sehat (PHBS).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Pemilahan dan Pengelolaan Sampah Sehari-hari
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan sampah basah (organik) dan sampah kering (anorganik) pada tempat sampah terpisah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Menjaga Kebersihan Saluran Air dan Sanitasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membersihkan selokan dan genangan air untuk memutus siklus jentik nyamuk Aedes aegypti.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Praktik Penerapan PHBS di Lingkungan Sekolah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membiasakan mencuci tangan pakai sabun dan mengonsumsi jajanan kantin yang higienis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sampah berupa daun-daun kering yang gugur di halaman sekolah termasuk jenis sampah...
A. Anorganik
B. Organik (dapat membusuk/terurai)
C. Logam berat
D. Berbahaya
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Daun kering berasal dari tumbuhan alami sehingga mudah diolah menjadi kompos (organik).
2. Tempat yang paling disukai oleh nyamuk Aedes aegypti pembawa penyakit demam berdarah untuk berkembang biak adalah...
A. Air bersih yang tergenang di bak mandi, vas bunga, atau kaleng bekas
B. Air selokan yang kotor dan berlumpur
C. Tanah kering yang berpasir
D. Atap genteng yang panas
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Nyamuk Aedes aegypti bertelur dan menetas pada genangan air bersih yang tidak tertutup.
3. Tindakan mencuci tangan menggunakan sabun pada air mengalir sebelum makan bertujuan untuk...
A. Membuat tangan berbau wangi saja
B. Membunuh kuman dan bakteri berbahaya agar tidak masuk ke saluran pencernaan
C. Mendinginkan jari tangan
D. Menghabiskan sabun cuci
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sabun merusak dinding lemak kuman penyakit dan air mengalir membilasnya hingga bersih.
4. Manfaat utama membuka jendela dan ventilasi kamar tidur setiap pagi hari adalah...
A. Membiarkan debu masuk sebanyak-banyaknya
B. Menjaga sirkulasi udara segar dan membiarkan sinar matahari masuk membunuh bakteri
C. Agar kamar menjadi sangat bising
D. Supaya dingin di malam hari
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ventilasi alami menukar udara lembap dengan oksigen segar serta sinar UV matahari yang menyehatkan.
5. Contoh perilaku yang merusak kebersihan fasilitas sanitasi toilet sekolah adalah...
A. Menyiram kloset hingga bersih setelah buang air
B. Membuang sampah tisu atau bungkus jajanan ke dalam lubang kloset hingga tersumbat
C. Menutup kran air bak setelah penuh
D. Menjaga lantai toilet tetap kering
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Membuang benda padat ke kloset menyebabkan saluran pembuangan mampet dan kotor.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) • Bab 7: Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah dan Rumah
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Pemilahan dan Pengelolaan Sampah Sehari-hari
Petunjuk: Membedakan sampah basah (organik) dan sampah kering (anorganik) pada tempat sampah terpisah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Menjaga Kebersihan Saluran Air dan Sanitasi
Petunjuk: Membersihkan selokan dan genangan air untuk memutus siklus jentik nyamuk Aedes aegypti.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Praktik Penerapan PHBS di Lingkungan Sekolah
Petunjuk: Membiasakan mencuci tangan pakai sabun dan mengonsumsi jajanan kantin yang higienis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Kesehatan pribadi sangat dipengaruhi oleh kualitas kebersihan lingkungan di sekitarnya. Lingkungan yang kotor dan lembap menjadi sarang kuman bakteri serta vektor pembawa penyakit seperti nyamuk dan lalat.
Peserta didik mempelajari pemilahan sampah organik (sisa makanan, daun) dan sampah anorganik (plastik, kaleng, botol), pentingnya sirkulasi udara bersih melalui ventilasi jendela, serta menguras bak penampungan air secara berkala (gerakan 3M Plus).
Pembelajaran ini menumbuhkan kesadaran ekologis dan membudayakan gotong royong memelihara keasrian ruang kelas dan pekarangan rumah.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	PHBS
	Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang dipraktikkan atas kesadaran pribadi untuk meningkatkan kesehatan diri dan keluarga.

	Sampah Organik
	Sampah yang berasal dari sisa makhluk hidup dan dapat terurai secara alami oleh tanah (daun, sayur, sisa buah).

	Sampah Anorganik
	Sampah yang berasal dari bahan non-hayati atau sintetis yang sulit terurai secara alami (plastik, kaleng, kaca).

	Gerakan 3M Plus
	Upaya pencegahan DBD: Menguras bak air, Menutup tempat penampungan air, dan Mengubur/mendaur ulang barang bekas.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




